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ABSTRACT

Pineapple skin is a waste from pineapple production which contains bromelain and flavonoid enzymes,
however, its utilization is not optimal. This content has the potential to be used in shampoo preparations
as an antifungal as well as an alternative solution for diverting the use of chemicals in shampoo. The
shampoo preparation is added with celery extract which contains flavonoids so it is safe to be combined.
This study aims to analyze the quality and level of panelists' preference for shampoo based on pineapple
peel and celery extract. The research method used was starting from the preparation of materials to the
manufacture of shampoo products and then testing the quality of the shampoo, namely homogeneity test,
foam height test, viscosity test, pH test, density test, water content test, and antifungal activity test. Data
processing on panelist liking levels uses analysis of variance. The test results of the entire sample were
homogeneous, the average foam height of the entire sample was 3.83 cm, the highest viscosity was added
to 7.5% coconut oil and 2.5% olive oil. Meanwhile, the highest pH value, density, and water content
were added with 2.5% coconut oil and 7.5% olive oil. All samples had a positive response to antifungal
activity, with the most preferred formulation being the addition of 5% coconut oil and olive oil,
respectively. Analysis of variance showed that the base of pineapple peel and celery extract with the
addition of coconut oil and olive oil had a significant effect on the parameters of shampoo preference
Keywords : celery extract, pineapple peel, shampoo

ABSTRAK

Kulit nanas merupakan limbah dari produksi nanas yang mengandung enzim bromelain dan flavonoid,
namun pemanfaatannya belum optimal. Kandungan ini berpotensi untuk digunakan dalam sediaan
shampo sebagai antijamur sekaligus solusi alternatif untuk mengalihkan penggunaan bahan kimia pada
shampo. Sediaan shampo ditambah ekstrak seledri yang mengandung flavonoid sehingga aman untuk
dipadukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik dan tingkat kesukaan panelis
terhadap sampo berbahan dasar ekstrak kulit nanas dan seledri. Metode penelitian yang digunakan
dimulai dari penyiapan bahan hingga pembuatan produk shampo kemudian dilakukan pengujian kualitas
shampo yaitu uji homogenitas, uji tinggi busa, uji viskositas, uji pH, uji densitas, uji kadar air, dan tes
aktivitas antijamur. Pengolahan data tingkat kesukaan panelis menggunakan analisis sidik ragam. Hasil
pengujian seluruh sampel homogen, rata-rata tinggi buih seluruh sampel 3,83 cm, viskositas tertinggi
ditambahkan minyak kelapa 7,5% dan minyak zaitun 2,5%. Sedangkan nilai pH, densitas, dan kadar air
tertinggi ditambahkan dengan minyak kelapa 2,5% dan minyak zaitun 7,5%. Semua sampel memiliki
respon positif terhadap aktivitas antijamur, dengan formulasi yang paling disukai adalah penambahan
minyak kelapa 5% dan minyak zaitun. Analisis variansi menunjukkan bahwa basis ekstrak kulit nanas
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dan seledri dengan penambahan minyak kelapa dan minyak zaitun berpengaruh nyata terhadap
parameter preferensi shampo.
Kata kunci: ekstrak seledri, kulit nanas, shampo

PENDAHULUAN

Kalimantan Selatan memiliki hasil produksi pangan yang melimpah salah satunya adalah buah
nanas. Berdasarkan data oleh Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Selatan,
pada tahun 2020 Kabupaten Tanah Laut memiliki hasil produksi tanaman nanas 592 ton (Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kalsel, 2022). Nanas berasal dari Brazilia (Amerika Selatan)
di kawasan lembah sungai Parana, Paraguay. Bangsa Indian diduga melakukan seleksi dari berbagai
jenis nanas sehingga diperoleh jenis Ananas comosus yang enak dimakan dan sekarang
dibudidayakan secara luas diseluruh dunia (Ardi ez al., 2019). Semakin meningkatnya produksi nanas,
maka limbah yang dihasilkan juga semakin meningkat. Saat ini, pemanfaatan kulit nanas belum
optimal digunakan. Kulit nanas biasanya hanya digunakan sebagai bahan pakan ternak (Syauqi et al.,
2020). Kulit nanas berpotensi untuk digunakan sebagai salah satu bahan baku pembuatan sampo
karena mengandung bahan-bahan yang bermanfaat untuk kulit kepala salah satunya enzim bromelin
(Noviandi et al., 2017).

Sekarang banyak sampo menggunakan bahan seperti Diethanolamine (DEA) dan Zinc Pyrithione
yang memiliki efek samping dalam penggunaan jangka panjang dapat menyebabkan kulit kepala
kering dan tumbuh ketombe serta dapat menyebabkan risiko karsinogenik (Anam, 2017). Sampo
berbahan dasar herbal menjadi solusi yang perlu dikembangkan karena tidak memiliki efek samping
dalam jangka panjang sehingga aman bagi kulit kepala salah satunya yaitu dengan pemanfaatan kulit
buah nanas. Bagian kulit nanas mengandung enzim bromelin dan flavonoid yang bermanfaat untuk
mengangkat jaringan kulit yang mati terutama pada kulit kepala penyebab ketombe (Apriyani et al.,
2014). Selain kulit buah nanas, pembuatan formulasi sampo dapat ditambahkan dengan ekstrak daun
seledri yang mengandung flavonoid (Anam, 2017). Kandungan flavanoid didalam tanaman seledri
dapat berfungsi sebagai antibakteri dan anti jamur (Suryadi et al., 2021). Menurut Putri ef al. (2016)
kandungan senyawa flavonoid dapat dikombinasikan dengan enzim bromelin sehingga kedua
senyawa tersebut terdapat didalam suatu bahan contohnya buah nanas dan memiliki fungsi yang sama
sebagai antibakteri.

Pembuatan formulasi sediaan sampo berbasis kulit buah nanas dan ekstrak seledri menggunakan
tambahan minyak kelapa dan minyak zaitun. Minyak kelapa dalam pembuatan sampo berfungsi
sebagai basis lemak yang digunakan untuk merawat dan memberi kelembutan rambut. Sedangkan
fungsi minyak zaitun dalam sediaan sampo digunakan sebagai asam lemak yang berfungsi
menghaluskan rambut (Setiawati et al., 2017). Penggunaan formulasi minyak kelapa dan minyak
zaitun didalam sediaan sampo merujuk pada penelitian terdahulu dari Setiawati ef al. (2017) namun
menggunakan ekstrak yang berbeda yaitu penggunaan ekstrak kulit buah nanas. Penggunaan kulit
buah nanas dalam sediaan sampo menggantikan ekstrak daun sirih merah yang mengandung
flavonoid namun terdapat enzim bromelin pada kulit buah nanas yang tidak terdapat pada daun sirih
merah. Sedangkan penelitian oleh Malonda et al. (2017) membuat formulasi sediaan sampo
antiketombe ekstrak daun pacar air dengan pengujian aktivitasnya terhadap jamur Candica albicans.
Penelitian menjadi salah satu acuan untuk menguji aktivitas antijamur dalam sediaan sampo berbasis
kulit buah nanas dan ekstrak seledri. Selain itu penelitian pembuatan sediaan sampo dari berbagai
ekstrak yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nurhikma et al. (2018) yang membuat formulasi sampo
antiketombe dari ekstrak kubis.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk memanfaatkan kulit nanas
yang biasanya dibuang atau tidak terpakai menjadi sampo yang aman dan tidak memiliki efek
samping dalam jangka yang panjang. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
karakteristik dan tingkat kesukaan panelis terhadap sampo berbasis kulit nanas dan ekstrak seledri.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu blender, oven, erlenmeyer, gelas beaker 100 ml,
gelas beaker 250 ml, gelas ukur 100 ml, neraca analitik, batang pengaduk, kertas saring, rotary
evaporator, spatula, plastik wrapping, waterbath, soxhlet, aluminium foil, dan kertas label.
Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kulit nanas, seledri, minyak goreng, minyak
zaitun, SLES, sodium klorida, TEA, natrium benzoat, asam sitrat, gliserin, foam booster dan aquadest.

Prosedur Penelitian
1. Tahap Pembuatan
a. Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Nanas

Kulit buah nanas dicuci bersih dan dipotong kecil

v

Kulit buah nanas dijemur hingga kering dan didapatkan simplisia

Simplisia ditimbang 200 gr dan dilarutkan menggunakan pelarut etanol 96%
v

Diekstraksi simplisia menggunakan soxhlet selama 4 jam

v

Diuapkan pelarut menggunakan rotary evaporator

v

Diuapkan kembali ekstrak menggunakan waterbath

v

Ekstrak kental kulit buah nanas

Gambar 1. Diagram proses pembuatan ekstrak kulit buah nanas

Tahap pembuatan menurut Salasa (2017) dengan modifikasi yaitu pertama kulit buah nanas dicuci
bersih kemudian dipisahkan dari daging buah dan durinya. Setelah itu, kulit nanas dipotong-potong
kecil. Potongan kulit nanas kemudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan pada suhu ruang
dan terhindar dari sinar matahari langsung. Penjemuran dilakukan beberapa hari, sampai potongan
kulit benar-benar kering hingga dihasilkan simplisia kulit buah nanas. Kulit buah nanas yang telah
dibuat simplisia, ditimbang sebanyak 200 gram. Kemudian, dimasukkan kedalam labu alas bulat.
Kemudian dituangi cairan penyari etanol 96% ke dalam labu alas bulat. Simplisia dalam labu alas
bulat kemudian di refluks selama 4 jam. Kemudian di saring. Ekstraksi hasil refluks ditampung
menjadi satu dan divapkan untuk memisahkan pelarutnya. Penguapan dilakukan dengan
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menggunakan rotary evaporator. Selanjutnya, diuapkan kembali di waterbath hingga didapatkan
ekstrak kental kulit buah nanas (Salasa, 2017).

Proses pembuatan ekstrak kulit nanas dari persiapan bahan hingga menjadi ekstrak dapat dilihat
pada gambar 1.

Pembuatan Ekstrak Seledri

Pembuatan ekstrak seledri menggunakan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%.
Serbuk seledri dimasukkan ke dalam wadah yang tertutup baik dan terlindung cahaya lalu
ditambahkan etanol 96% sampai terendam sempurna selama 6 jam pertama sambil sekali-sekali
diaduk, kemudian diamkan selama 18 jam. Proses maserasi dilakukan selama 5 hari dan 3 kali
pengulangan. Maserat disaring dan divapkan secara in vacuo dengan rotary evaporator sehingga
diperoleh ekstrak kental (Kusuma et al., 2018).

Proses pembuatan ekstrak seledri dari persiapan bahan hingga menjadi ekstrak dapat dilihat pada
gambar 2.

Serbuk seledri dimaserasi dengan pelarut etanol 96% selama 5x24 jam

v

Disaring larutan menggunakan kertas saring
v

Diekstraksi larutan menggunakan rotary evaporator

v

Ekstrak kental seledri

Gambar 2. Diagram proses pembuatan ekstrak seledri

Pembuatan Sediaan Sampo

Sodium Lauryl Ether Sulfate (SLES) dan gliserin dimasukkan kedalam gelas beaker kemudian
diaduk rata hingga berwarna putih. Aquadest ditambahkan sedikit demi sedikit, kemudian diaduk
hingga homogen. Kemudian TEA ditambahkan, dan diaduk hingga homogen. Selanjutnya minyak
goreng dan minyak zaitun ditambahkan dengan perbandingan 1:3, kemudian diaduk sampai homogen
(Sebagai larutan 1). Asam sitrat dan sodium klorida dimasukkan kedalam gelas beaker dan diaduk
hingga homogen (Sebagai larutan 2). Selanjutnya larutan 1 dan larutan 2 dicampurkan dengan
menambahkan aquadest sedikit demi sedikit, kemudian diaduk hingga homogen. Natrium benzoat
ditambahkan kemudian diaduk sampai homogen. Ekstrak seledri dan ekstrak kulit nanas dimasukkan
sesuai formulasi , kemudian diaduk sampai homogen. Sisa aquadest ditambahkan, kemudian diaduk
sampai homogen. Terakhir ditambahkan foam booster pada sediaan sampo. Larutan didiamkan
selama £1 jam agar larutan mengendap, kemudian larutan dimasukkan kedalam botol dan ditutup
rapat (Setiawati ef al., 2017). Berikut adalah formulasi sediaan sampo dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Formulasi Sampo dengan Basis Kulit Buah Nanas dan Ekstrak Seledri

Bahan F1 F2 F3
Ekstrak kulit buah nanas 2% 2% 2%
Ekstrak seledri 2% 2% 2%
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Minyak kelapa 5% 15% 10%
Minyak zaitun 15% 5% 10%
Sodium lauryl ether sulfat 20% 20% 20%
Gliserin 30% 30% 30%
Sodium chloryde 8% 8% 8%
TEA 6% 6% 6%
Asam sitrat 3% 3% 3%
Natrium benzoat 0,36% 0,36% 0,36%
Foam booster 8% 8% 8%
Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100

. Tahap Pengujian
Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara sediaan sampo yang dihasilkan dioleskan pada kaca
preparat kemudian diamati bagian-bagian yang tidak tercampurkan dengan baik (Sambodo et al.,
2021).
. Uji Tinggi Busa

Pengukuran tinggi busa dilakukan dengan cara memasukkan sampo sebanyak 1 ml ke dalam gelas
ukur 250 ml ditambahkan air secara perlahan hingga mencukupi 100 ml. Pengocokkan dilakukan ke
dua arah, yakni kanan dan kiri selama 10 kali. Jalankan timer ketika pengocokan dihentikan. Lalu
diukur tinggi busa dalam gelas ukur dalam beberapa kurun waktu, diantaranya 1, 3, dan 5 menit
(Sambodo et al., 2021).
Uji Viskositas

Pengukuran viskositas dilakukan dengan menggunakan viscometer bola jatuh. Sediaan sampo
dimasukkan kedalam gelas ukur. Kemudian diberi jarak (s) tertentu, pengukuran waktu bola jatuh
dimulai setelah bola bergerak sampai bola menempuh jarak tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh
dapat ditentukan viskositas cairan dengan menggunakan Hukum stokes. Perubahan viskositas diamati
pada hari ke- 1, 2, 3, dan 4. Contoh perhitungan viskositas sediaan sampo menggunakan contoh rumus
berikut (Wulidasani, 2019).

’Viskositas = W
- S
Dimana |1; = 3
Keterangan:
g : gravitasi (9,8 m/s atau 980 cm/s?)
pl : berat jenis sediaan (g/ml)
p2 - berat jenis kelereng (g/ml)
v : kecepatan (cm/s)
t : waktu tempuh kelereng (s)
S : jarak tempuh kelereng (cm)

. Uji Pengukuran pH

Pengukuran pH sediaan sampo dilakukan dengan cara melarutkan 2 gram sampo dengan air lalu
dilakukan pengukuran pH dengan menggunakan pH meter (Sambodo ef al., 2021).
Uji Densitas

Bobot jenis diukur dengan menggunakan piknometer. Cara: Digunakan piknometer yang bersih,
kering. Diatur suhu zat uji lebih kurang 20°C dan masukkan ke dalam piknometer. Atur suhu
piknometer yang telah diisi hingga suhu 25°C, buang kelebihan zat uji dan timbang. Dikurangkan
bobot piknometer kosong dari bobot piknometer yang telah diisi. Bobot jenis suatu zat adalah hasil
yang diperoleh dengan membagi bobot zat dengan bobot air, dalam piknometer (Nurhayani, 2013).
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Uji Kadar Air

Pengujian kadar air dilakukan dengan menimbang 1 gram sampel didalam cawan petri yang telah
ditimbang terlebih dahulu sebagai berat cawan petri kosong. Sampel dan cawan petri dioven dengan
suhu 103-105°C selama 24 jam kemudian didinginkan sampel dan cawan petri didalam desikator dan
ditimbang (Sitompul et al., 2016).
Uji Aktivitas Antijamur

Pengujian aktivitas antijamur dilakukan dengan menggunakan media PDA sebagai media tumbuh
jamur. Media dituang didalam cawan petri 15 ml hingga mengeras. Kemudian di letakkan cakram
menggunakan tutup botol steril dan dituang media PDA kembali 15 ml tunggu hingga mengeras dan
dilepas cakram. Dituang sampel dilubang sumur dari cakram lalu dimasukkan didalam inkubator
selama 1x2 jam lalu diamati respon sampel terhadap pertumbuhan jamur (Alioes et al., 2018).
. Analisis Tingkat Kesukaan Panelis

Analisis tingkat kesukaan panelis dilakukan dengan pengujian organoleptik. Pengujian
organoleptik yang dilakukan yaitu uji hedonik. Penentuan produk sampo berbasis kulit buah nanas
dan ekstrak seledri yang paling disukai responden dari setiap perlakuan dilakukan dengan penilaian
sensori terhadap produk sampo berbasis kulit buah nanas dan ekstrak seledri meliputi parameter
kenampakan, warna, aroma, dan tekstur dengan menggunakan skala hedonik. Pengujian dilakukan
dengan 30 orang responden dengan skala angka 1 (satu) sebagai nilai terendah dan angka 9 (sembilan)
sebagai nilai tertinggi menggunakan lembar penilaian. Analisis data dilakukan menggunakan analisis
sidik ragam dan disajikan dalam bentuk tabel (Ansari ef al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Formulasi sampo menggunakan perbandingan 1:3, 3:1, dan 1:1 pada penggunaan minyak kelapa
dan minyak zaitun, namun menggunakan konsentrasi ekstrak kulit buah nanas dan ekstrak seledri
yang sama. Formulasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat perbedaan kualitas sediaan sampo
berdasarkan parameter uji organoleptik, uji pH, uji homogenitas, uji densitas, uji viskositas, dan uji
tinggi busa dengan penambahan konsentrasi minyak kelapa dan minyak zaitun yang berbeda namun
dengan konsentrasi ekstrak yang sama. Berdasarkan penelitian Nurhikma et al. (2018), formulasi
dengan konsentrasi ekstrak yang berbeda namun pembawanya sama yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari hasil evaluasi fisik sediaan yang meliputi uji organoleptik, uji pH, uji tinggi
busa dan uji homogenitas dan uji viskositas. Hasil formulasi sampo disajikan dalam Gambar 3
berikut.

Gambar 3. Hasil Formulasi Sampo Berbasis Kulit Buah Nanas dan Ekstrak Seledri
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Adapun hasil pengujian kualitas sampo yang terdiri dari beberapa parameter disajikan pada Tabel
2 berikut.
Tabel 2. Hasil Pengujian Kualitas Sampo

Parameter F1 F2 F3 SNI
Homogenitas Homogen Homogen Homogen -
Tinggi Busa 3,83 cm 3,83 cm 3,83 cm 1,3-22 cm
Viskositas 1509,479 CP 2098,751 CP 1495,054 CP 400-4000 CP
Ph 5,513 5,467 5,377 5,0-9,0
Densitas 1,1144 gr/ml 1,0836 gr/ml 1,1061 gr/ml Min. 1,02 gr/ml
Kadar Air 21,15% 16,98% 19,61% Maks. 95%
Aktivitas Mikroba + + +

Hasil pengujian homogenitas pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh formulasi sampo pada
berbagai perlakuan memiliki homogenitas yang sama. Hal ini sesuai dengan SNI Tentang Sampo
(1996) yang menyatakan bahwa sediaan sampo dalam bentuk cair tidak boleh terdapat endapan atau
tidak homogen. Hasil homogenitas sediaan sampo berbasis ekstrak kulit buah nanas dan ekstrak
seledri ini juga sesuai dengan penelitian Ikrimah ef al. (2019) dimana persyaratan sediaan sampo
harus homogen tidak ada partikel.

Uji tinggi busa bertujuan untuk menunjukkan kemampuan surfaktan membentuk busa. Busa dari
sampo merupakan hal yang sangat penting. Hal ini karena busa menjaga sampo tetap berada pada
rambut, membuat rambut mudah dicuci, serta mencegah batangan-batangan rambut menyatu
sehingga menyebabkan kusut (Malonda et al., 2017). Hasil dari pengujian tinggi busa pada Tabel 2
memiliki rentang 3-5 yang masih memenuhi SNI tentang sampo yaitu rentang tinggi busa 1,3-22 cm.
Namun, sediaan sampo yang dihasilkan masih belum memiliki kestabilan busa. Menurut
Widyadiningsih ef al. (2018), kestabilan busa bergantung dari sifat fisik dan kimia surfaktan yang
digunakan. Busa merupakan suatu wujud zat yang metastable, maka dari itu semua busanya akan
pecah cepat atau lambat. Pecahnya busa merupakan akibat dari menipisnya lapisan cair yang
membentuk busa tesebut seiringnya waktu dan dapat juga dipengaruhi oleh temperatur serta salinitas
larutan yang dipakai.

Uji viskositas bertujuan untuk melihat kekentalan masing-masing formula yang dibuat (Tee et al.,
2019). Hasil pengujian viskositas pada Tabel 2 menunjukkan bahwa keseluruhan formula sampo pada
berbagai pengulangan uji telah memenuhi syarat standar viskositas sampo yaitu 400-4000 CP.
Menurut Noviena et al. (2017), semakin tinggi bahan pengental dalam sediaan sampo akan semakin
menurunkan ukuran diameter globul. Diameter globul yang kecil akan meningkatkan luas permukaan
dan meningkatkan tahanan emulsi untuk mengalir yang kemudian meningkatkan viskositas.

Uji pH bertujuan untuk mengetahui keamanan sediaan pada waktu digunakan. pH sampo yang
terlalu asam maupun terlalu basa akan mengiritasi kulit kepala (Malonda et al., 2017). Berdasarkan
hasil uji pH sediaan sampo, didapatkan hasil bahwa seluruh sampel bersifat asam. Walaupun pH
sampo mengalami penurunan tetapi nilai pH ketiga formulasi sampo masih memenuhi persyaratan
yang telah ditetapkan dalam SNI No. 06-2692-1992 yaitu berkisar 5,0- 9,0. Hasil penelitian serupa
juga didapatkan oleh Malonda et al. (2017) yang mana hasil penelitian samponya mengalami
penurunan pH namun masih sesuai dengan standar SNI sampo. Menurut Purwati et al. (2021),
penurunan nilai pH disebakan oleh penambahan asam sitrat pada sediaan sampo.

Hasil pengujian densitas sampo pada Tabel 2 menunjukkan bahwa semua formulasi pada berbagai
pengulangan telah memenuhi SNI 06-2692-1992 dimana standar densitas sampo yaitu minimal 1,02
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gr/ml. Menurut Lestari et al. (2020), pengukuran bobot jenis pada sampo bertujuan untuk mengetahui
tegangan permukaan sediaan sampo. Pengukuran bobot jenis menggunakan alat piknometer
berukuran 25 mL dan didapatkan bahwa bobot jenis formula 1 adalah 1,1144, bobot jenis formula 2
adalah 1,0836 dan bobot jenis formula 3 adalah 1,1061. Prinsip pengujian densitas atau bobot jenis
ini sesuai dengan penelitian Fauziah et al (2021) yang melakukan pengukuran bobot jenis
menggunakan alat piknometer berukuran 10 mL. prinsip pengukurannya adalah membandingkan
bobot air dan bobot sampel pada volume dan suhu yang sama.

Uji kadar air bertujuan untuk mengetahui sifat fisik sampo yang berpengaruh terhadap daya
simpan (Malonda et al., 2017). Dari pengujian kadar air sampo seperti disajikan didalam Tabel 4.1
diperoleh hasil bahwa seluruh formulasi sampo berbasis kulit buah nanas dan ekstrak seledri telah
memenuhi syarat mutu sampo sesuai SNI 06-2692-1992 yaitu maksimum 95%. Berdasarkan hasil
pengujian kadar air sampo masing-masing formulasi dengan perbandingan 1:3, 3:1, dan 1:1
penambahan minyak kelapa dan minyak zaitun dengan konsentrasi penambahan ekstrak yang sama
diperoleh data bahwa perbandingan formulasi kadar air tertinggi pada penambahan minyak kelapa
dan minyak zaitun 1:3, 1:1, dan paling rendah yaitu perbandingan 3:1. Hal ini menunjukkan bahwa
penambahan minyak kelapa yang lebih banyak dari minyak zaitun dapat mempengaruhi kadar air dari
sampo. Menurut Imami et al. (2019), minyak zaitun yang bereaksi dengan senyawa natrium akan
menghasilkan gliserin yang dapat menyerap uap air dari udara dalam jumlah tertentu sehingga dapat
menyebabkan meningkatnya kadar air.

Berdasarkan hasil uji aktivitas antijamur pada sampel formulasi 1, 2, dan 3 menggunakan media
PDA selama 1x24 jam diperoleh hasil bahwa keseluruhan sampel tidak ditumbuhi jamur yang berarti
terdapat respon positif sampel terhadap jamur. PDA merupakan media alternatif penumbuhan jamur
karena memiliki pH yang rendah yaitu berkisar dari pH 4,5 sampai 5,6 (Aini et al., 2015). Sampel uji
sampo memiliki respon positif terhadap pertumbuhan jamur dikarenakan adanya penambahan ekstrak
kulit buah nanas dan ekstrak seledri yang memiliki kandungan sebagai antibakteri dan antijamur. Hal
ini sesuai dengan penelitian Husniah et al. (2020) yang menyebutkan bahwa kulit buah nanas
mengandung senyawa flavonoid dan enzim bromelin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri.
Hal ini juga sejalan dengan Ardelia et al. (2010) yang dalam hasil penelitiannya menyebutkan bahwa
seledri mengandung senyawa apigenin yang dapat menghambat pertumbuhan jamur penyebab
ketombe yaitu Candica albicans.

Adapun hasil uji hedonik produk sampo disajikan dalam Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Hedonik Produk Sampo

Kode Sampel Rata-Rata
Kenampakan Warna Aroma Tekstur
005 6,67 6,20 5,53 6,23
135 6,80 6,97 5,60 6,40
239 7,53 7,63 6,37 7,00

Tingkat kesukaan panelis dianalisis menggunakan uji hedonik dengan cara menyajikan kuisioner
kepada 30 orang panelis non standar sesuai SNI uji organoleptik. Kemudian, panelis diberikan
instruksi cara pengujian hingga diperoleh hasil uji hedonik seperti disajikan dalam tabel 3.
Berdasarkan hasil uji hedonik, diperoleh data bahwa dari tingkat kesukaan panelis formulasi yang
paling banyak disukai berdasarkan parameter kenampakan, warna, aroma, dan tekstur yaitu formulasi
3 dengan perbandingan basis ekstrak dengan konsentrasi yang sama dan penambahan minyak kelapa
dan minyak zaitun masing-masing 5%.

Adapun hasil pengolahan data uji hedonik menggunakan Analisis Sidik Ragam disajikan dalam
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Tabel 4, Tabel 5, Tabel 6, dan Tabel 7 berikut.
Tabel 4. Analisis Sidik Ragam Parameter Kenampakan

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 5%
Sampel 2 13,06667  6,533333
Panelis 29 96,66667  3,333333
6,734597 3,1826
Galat 58 56,26667  0,970115
Total 89 166

Tabel 5. Analisis Sidik Ragam Parameter Warna

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 5%
Sampel 2 30,86667  15,43333
Panelis 29 78,93333  2,721839 2043683 3.1826
Galat 58 43,8 0,755172
Total 89 153,6

Tabel 6. Analisis Sidik Ragam Parameter Aroma

SK DB K KT F Hitung F Tabel 5%
Sampel 2 12.86667 6433333
Paneli 29 1985 6844828

ancis : ’ 6767836 3,1826
Galat 58 55.13333  0,950575

Total 89 266.5

Tabel 7. Analisis Sidik Ragam Parameter Tekstur

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 5%
Sampel 2 9,755556  4,877778
Panelis 29 113,6556  3,919157
7,270702 3,1826
Galat 58 3891111  0,670881
Total 89 162,3222

Berdasarkan analisis sidik ragam diperoleh hasil bahwa penggunaan kulit buah nanas dan
ekstrak seledri dalam produk sampo memiliki pengaruh yang sangat nyata terhadap kenampakan
sampo, warna, aroma, dan tekstur. Kenampakan sampo memiliki perbedaan karena pada formulasi
sampo dengan penambahan minyak kelapa 2,5% dan minyak zaitun 5% terdapat endapan yang
terbentuk. Sedangkan untuk warna pada sampo berbeda signifikan dikarenakan penyimpanan sampo
yang lebih dari seminggu menghasilkan sampo yang awalnya memiliki warna hampir sama menjadi
lebih berbeda. Hasil analisis sidik ragam aroma berbeda signifikan dikarenakan penambahan minyak
zaitun dan minyak kelapa ditambah dengan aroma ekstrak kulit buah nanas yang cenderung asam
menghasilkan aroma yang kurang disukai panelis. Sedangkan pada penambahan minyak kelapa dan
minyak zaitun dengan perbandingan sama lebih disukai karena sedikit menetralisir bau dari ekstrak
kulit buah nanas yang cenderung asam. Tekstur sampo yang dihasilkan setelah dianalisis sidik ragam
menunjukkan hasil berbeda signifikan. Perbedaan ini dikarenakan perbedaan penambahan minyak
kelapa dan minyak zaitun yang berpengaruh terhadap tekstur yang dihasilkan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian karakteristik sampo berbasis kulit buah nanas (Ananas comosus) dan
ekstrak seledri (Apium graveolens) dari ke tiga formulasi menunjukkan bahwa hasil pengujian pada
parameter homogenitas yaitu homogen, densitas berkisar antara 1,0836 gr/ml - 1,1144 gr/ml,
viskositas 1495,054 CP - 2098,751 CP, aktivitas antijamur yaitu seluruh sampel tidak ditumbuhi
jamur, pH 5,377 - 5,513, dan tinggi busa yaitu 3,83 cm, telah memenuhi syarat SNI sampo (SNI 06-
2642-1992). Sedangkan analisis tingkat kesukaan panelis terhadap sampo berbasis kulit buah nanas
(Ananas comosus) dan ekstrak seledri (Apium graveolens) menggunakan analisis sidik ragam
memiliki perbedaan yang signifikan serta untuk formulasi yang paling banyak disukai panelis yaitu
formulasi dengan penambahan minyak kelapa dan minyak zaitun masing-masing 5%.
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